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PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA PADA
KANTOR LURAH ARGAPURA KOTA JAYAPURA
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Abstract: The results of the calculation using the SPSS Version 22 application are that work discipline has a positive and
significant effect on the performance of the state civil apparatus at the Argapura Village Head Office, Jayapura City, so that the
hypothesis that work discipline affects the performance of the state civil apparatus is acceptable, meaning that work discipline
has a positive and positive effect. significant impact on the performance of the state civil apparatus at the Argapura Lurah
Office, Jayapura City. The value of the correlation coefficient (R) indicates that the work discipline variable (X) has a strong
relationship with the performance variable of the state civil apparatus (Y) at the Argapura Lurah Office, Jayapura City. In
addition, the value of the coefficient of determination R2 indicates that there is an influence of work discipline on the
performance of the state civil apparatus at the Argapura Lurah Office, Jayapura City, by 82.5%, while the rest is influenced by
other variables or factors not examined.
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Abstrak: Adapun hasil Hasil perhitungan dengan aplikasi SPSS Versi 22 adalah disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja aparatur sipil negara pada Kantor Lurah Argapura Kota Jayapura, sehingga hipotesis yang
menyatakan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja aparatur sipil Negara dapat diterima, artinya disiplin kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara di Kantor Lurah Argapura Kota Jayapura. Nilai koefisien
korelasi (R) yang menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X) memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel kinerja
aparatur sipil negara () pada Kantor Lurah Argapura Kota Jayapura. Selain itu, nilai koefisien determinasi R? menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja aparatur sipil negara pada Kantor Lurah Argapura Kota Jayapura
sebesar 82,5 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kinerja
On Assets.
LATAR BELAKANG

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap periode tertentu dibandingkan dengan yang telah

direncanakan, Mahsun (2013;26).

Kinerja merupakan landasan bagi pencapaian tujuan

penyelenggaraan administrasi publik memicu timbulnya

gejolak yang berakar pada ketidakpuasan. Tuntutan yang

semakin tinggi diajukan terhadap pertanggung jawaban suatu  organisasi.  Keberhasilan  organisasi  dalam

yang diberikan oleh penyelenggara Negara atas meningkatkan kinerjanya sangat bergantung pada kualitas

kepercayaan yang diamanatkan kepada mereka. Dengan sumber daya manusia yang bersangkutan dalam bekerja

kata lain, Kkinerja instansi pemerintah Kini lebih banyak selamaberada pada organisasi tersebut. -Lebih lanjut,

mendapat  sorotan karena  masyarakat mulai peranan sumber daya manusia terhadap kinerja organisasi
mempertanyakan manfaat yang mereka peroleh atas sangatlah penting, keputusan-keputusan sumber daya

. . . S manusia harus dapat meningkatkan efisiensi bahkan
pelayanan instansi pemerintah. Kondisi ini mendorong

peningkatan kebutuhan adanya suatu pengukuran Kinerja
terhadap para penyelenggara Negara yang telah menerima
amanat dari rakyat. Pengukuran tersebut akan melihat

seberapa jauh kinerja yang telah dihasilkan dalam suatu

110 Munawir Lobubun, Pengaruh Disiplin Kerja, Hal 110 - 119

mampu memberikan peningkatan hasil organisasi serta
berdampak pula pada peningkatan kepuasan masyarakat
(Logahan 2009: 3).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja,
antara lain motivasi, kepemimpinan, lingkungan Kkerja,

disiplin kerja, budaya kerja, komunikasi, komitmen,
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jabatan, kualitas kehidupan kerja, pelatihan, kompensasi,
kepuasan kerja, dan masih banyak yang lain. Semua faktor
tersebut berpengaruh, tergantung pada fakta yang terjadi
sebenarnya, ada yang dominan dan ada pula yang tidak
(Wahyudin 2006: 2). Dalam penelitian ini, faktor
kedisiplinan menjadi fokus faktor utama yang dapat
mempengaruhi Kinerja. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan (Pangarso, 2016) tentang disiplin pegawai
menjadi bagian yang turut berkontribusi bagi latar belakang
penelitian ini dalam konteks pentingnya topik tentang
disiplin pegawai.

Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk
mendorong para anggota organisasi guna memenuhi
berbagai ketentuan. Dalam penerapannya, disiplin lebih
ditekankan pada unsur kesadaran individu untuk mengikuti
peraturan- peraturan yang berlaku dalam organisasi
(Susilaningsih, 2008: 3). Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Raharjo (2012: 7) yang menunjukkan
bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap
variabel kinerja pegawai. Dalam hal ini, kedisiplinan
penting bagi organisasi sebab akan ditaati oleh sebagian
besar pegawai dan diharapkan pekerjaan akan dilakukan
secara efektif.

Disiplin kerja sangat berpengaruh pada Kinerja
pegawai, disiplin dilaksanakan untuk mendorong para
pegawai agar mengikuti berbagai standar dan aturan,
sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah.
Sasaran pokoknya adalah untuk mendorong disiplin diri
diantara pegawai untuk datang tepat waktu. Dengan datang
tepat waktu dan melaksanakan tugas sesuai dengan
tugasnya, maka diharapkan kinerja akan meningkat,
melalui disiplin akan mencerminkan kekuatan, karena
biasanya seseorang yang berhasil dalam karyanya adalah
mereka yang memiliki disiplin tinggi. Guna mewujudkan
organisasi yang pertama harus dibangun dan ditegakkan
diperusahaan tersebut adalah kedisplinan pegawai. Jadi
kedisplinan merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi

dalam mencapai tujuan.
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Kondisi Kantor Lurah Argapura diperlukan adanya
sinergis antara Aparatur Sipil Negara dengan pimpinan
yang terlibat didalamnya melalui Disiplin kerja dalam
melaksanakan tugasnya di organisasi tersebut serta adanya
dorongan dari pimpinan dalam pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan dalam rangka memberikan pelayan
terhadap publik yang optimal. Keberhasilan Kantor Lurah
dalam memenuhi tugas pokok di atas, pada dasarnya tidak
dapat mengenyampingkan peran dan fungsi Aparatur Sipil
Negara, efektif tidaknya pelaksanaan program organisasi
tersebut. Pentingnya Disiplin kerja memegang peran sangat
besar dalam menentukan level kinerja. Begitu pula
komunikasi yang dijalin antara pegawai dan pimpinan,
merupakan salah satu alat untuk mencapai kerjasama dalam
rangka meningkatkan Kinerja Aparatur Sipil Negara.
Kinerja Aparatur Sipil Negara dimaksud adalah hasil kerja
secara kualitas yang dicapai oleh seorang ASN dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja Aparatur Sipil Negara
tersebut menggambarkan bahwa Aparatur Sipil Negara
merupakan gambaran secara kualitas mengenai hasil
pekerjaan  setiap  Aparatur  Sipil Negara dalam
melaksanakan pekerjaan yang telah ditugaskan pimpinan
bagi kepentingan lembaga. Kinerja Aparatur Sipil Negara
dapat meningkat bila ada kerjasama antara Aparatur Sipil
Negara dengan pimpinan.

Menurut PP no 30 Tahun 2019, Penilaian Kinerja
PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan
PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan sistem karier.
Penilaian dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada
tingkat individu dan tingkat unit atau organisasi, dengan
memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat yang
dicapai, serta perilaku PNS. Penilaian Kinerja PNS
dilakukan berdasarkan prinsip a. objektif; b. terukur; c.
akuntabel; d. partisipatif; dan e. transparan,” bunyi Pasal 4
PP ini. Penilaian Kinerja PNS sebagaimana dimaksud,
menurut PP ini, dilaksanakan dalam suatu Sistem
Manajemen Kinerja PNS yang terdiri atas: a. perencanaan

kinerja; b. pelaksanaan, pemantauan Kinerja, dan
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pembinaan kinerja; c. penilaian kinerja; d. tindak lanjut;
dan e. Sistem Informasi Kinerja PNS. Meningkatnya
kinerja pegawai dikarenakan adanya Disiplin kerja
Aparatur Sipil Negara yang diterapkan dalam suatu
organisasi. Hal ini akan memudahkan Aparatur Sipil
Negara dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan
tugas dan tanggung jawabnya yang telah diberikan dari
pimpinan. Kinerja Aparatur Sipil Negara akan meningkat
jika terjalin kerjasama diantara semua pihak yang terlibat
untuk suksesnya tujuan organisasi atau Lembaga, dalam hal
ini Disiplin kerja sangat dibutuhkan dimana adanya
pelaksanaan Disiplin kerja maka tercipta satu hubungan
timbal balik antara pimpinan dan para Aparatur Sipil
Negaranya. Apabila pelaksanaan Disiplin kerja ke bawah
ini dihubungkan dengan usaha peningkatan Kinerja
Aparatur Sipil Negara, maka pelaksanaan Disiplin kerja ke
bawah ini merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara.
Disiplin  kerja merupakan suatu alat yang dapat
mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang dalam
organisasi atau Lembaga guna mencapai tujuan yang
didalamnya terdapat pimpinan sebagai penentu kebijakan
dan pegawai sebagai pelaksana dari kebijakan tersebut,
sehingga dalam pelaksanaannya dibutuhkan pegawai dapat
berinteraksi. Disiplin kerja dimaksud mengatur tingkah
laku Pegawai sehingga tingkah laku, perilaku maupun
sikap Aparatur Sipil Negara dalam melakukan pekerjaan
dapat diarahkan ke arah perilaku yang sesuai dengan
harapan dan kepentingan organisasi dalam mencapai
tujuan. Disiplin kerja merupakan kewajiban pimpinan yang
harus dilaksanakan untuk menciptakan kondisi kerja bagi
setiap Aparatur Sipil Negara dalam melaksanakan
pekerjaannya, walaupun kinerja Aparatur Sipil Negara
seringkali berbeda, sesuai dengan kecakapan yang

dimilikinya.
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KAJIAN TEORI
Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hariandja (2002;2) manajemen sumber
daya manusia merupakan program, aktivitas untuk
mendapatkan sumber daya manusia, mengembangkan,
memelihara, dan mendayagunakannya, untuk mendukung

organisasi mencapai tujuannya.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Mangkunegara (2001:2) mengemukakan fungsi
operatif Manajemen Sumber Daya Manusia, sebagai
berikut :
1) Pengadaan tenaga kerja terdiri dari :
a. Perencanaan sumber daya manusia
b. Analisis jabatan
c. Penarikan pegawai
d. Penempatan kerja
e. Orientasi kerja (job orientation)
2) Pengembangan tenaga kerja mencakup :
a. Pendidikan dan pelatihan (training and
development)
b. Pengembangan (karier)
c. Penilaian prestasi kerja
3) Pemberian balas jasa mencakup :
a. Balas jasa langsung terdiri dari gaji, upah dan
insentif
b. Balas jasa tak langsung terdiri dari keuntungan
(benefit), pelayanan/kesejahteraan (services)
4) Integrasi mencakup :
a. Kebutuhan karyawan
b. Motivasi kerja
c. Kepuasan kerja
d. Disiplin kerja
e. Partisipasi kerja
5) Pemeliharaan tenaga kerja mencakup :
a. Komunikasi kerja
b. Kesehatan dan keselamatan kerja
¢. Pengendalian konflik kerja

d. Konseling kerja
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6) Pemisahan tenaga kerja mencakup pemberhentian

Karwayan

Disiplin Kerja
Menurut  Keith Davis dalam Mangkunegara
(2001:129) mengemukakan bahwa “Disiplin kerja dapat
diartikan  sebagai  pelaksanaan  manajemen  untuk
memperteguh pedoman-pedoman organisasi”. Kemudian
Siswanto (2005:275) menyatakan disiplin kerja yaitu sikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis
maupun yang tidak tertulis serta mampu menjalankannya,
serta tidak mengelak untuk menerima sangsi-sangsinya
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadannya.
Pendekatan Disiplin Kerja
Adapun pendekatan disiplin yang dikemukakan oleh
Mangkunegara (2001:130), sebagai berikut :
1) Pendekatan Disiplin Modern
Pendekatan disiplin modern yaitu
mempertemukan sejumlah keperluan atau kebutuhan
baru diluar hukuman. Pendekatan ini berasumsi :
a) Disiplin  modern  merupakan  suatu  cara
menghindarkan bentuk hukuman secara fisik
b) Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan
pada proses hukum yang berlaku
¢) Keputusan-keputusan yang semaunya terhadap
kesalahan atau prasangka harus diperbaiki dengan
mengadakan proses penyuluhan dengan
mendapatkan fakta-faktanya.
d) Melakukan protes terhadap keputusan yang berat
sebelah pihak terhadap kasus disiplin.
2) Pendekatan Disiplin dengan Tradisi
Pendekatan disiplin  dengan tradisi yaitu
pendekatan disiplin dengan cara memberikan hukuman.
Pendekatan ini brasumsi :
a) Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan dan
tidak pernah ada peninjauan kembali bila telah

diputuskan.
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b) Disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran,
pelaksanaannya harus disesuaikan dengan tingkat
pelanggarannya.

¢) Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran
kepada pelanggar maupun kepada pegawai lainnya.

d) Peningkatan perbuatan-perbuatan  pelanggaran
diperlukan hukuman yang lebih keras.

e) Pemberian hukuman terhadap pegawai yang
melanggar kedua kalinya harus diberi hukuman
yang lebih berat.

3) Pendekatan Disiplin
Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi bahwa :
a) Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami
oleh semua pegawai.
b) Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan
pembentukan perilaku.
¢) Disiplin ditujukan untuk perubahan perilaku yang
lebih baik.
d) Disiplin  pegawai bertujuan agar pegawai
bertanggung jawab terhadap perbuatannya.
Konsep Kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil

Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah
peraturan yang mengatur mengenai kewajiban, larangan,
dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau larangan
dilanggar oleh Pegawai Negeri Sipil. Mengenai Disiplin
Pegawai Negeri Sipil, di dalam Undang—Undang No. 43
Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian pada
Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010 tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil menurut Ketentuan Pasal 1 (1) yang
dimaksud Disiplin  Pegawai Negeri Sipil adalah
kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati
kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan
dalam peraturan perundangundangan dan/atau peraturan
kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi
hukuman disiplin.
Pelaksanaan Kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil

Menurut peraturan disiplin Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah dimuat di dalam Bab | Pasal (1)

Peraturan Pemerintah No 53 Tahun 2010 tentang Disiplin
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Pegawai Negeri Sipil yaitu kesanggupan Pegawai Negeri
Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan
yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan
dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau
dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.

Olehnya itu kedisiplinan pegawai dapat ditegakkan
hanya apabila peraturan-peraturan yang telah ditetapkan itu
dapat diatasi oleh sebagian besar pegawainya. Kenyataan
dalam suatu instansi apabila sebagian besar pegawainya
menaati segala peraturan yang telah ditetapkan, maka

kedisiplinan pegawai sudah dapat ditegakkan.

Kinerja

Menurut Hasibuan (2002:160) kinerja adalah
merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan,
usaha dan kesempatan. Berdasarkan paparan diatas kinerja
adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut
standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kinerja karyawan adalah hasil dari proses
pekerjaan tertentu secara berencana pada waktu dan
tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan
menurut  Mangkuprawira dan Hubeis (2007:153).
Menurut Stolovitch and Keeps (2012) kinerja adalah
seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk  pada
tindakan  pencapaian  serta  pelaksanaan  sesuatu
pekerjaan yang diminta.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi kinerja

Menurut Handoko (2001:193) yaitu faktor-faktor
kinerja juga dipengaruhi oleh motivasi, kepuasan kerja,
tingkat stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi,
desain pekerjaan, komitmen terhadap organisasi dan
aspek-aspek ekonomis, teknis serta keperilakuan lainnya.
Kegunaaan Penilaian Kinerja

Menurut Mathis dan Jackson (2006;82) penilaian
kinerja mempunyai dua kegunaan utama. Penilaian pertama

adalah mengukur kinerja untuk tujuan memberikan
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penghargaan seperti misalnya untuk promosi. Kegunaan

yang lain adalah untuk pengembangan potensi individu.

Demi untuk mengetahui sejauh mana hasil
pelaksanaan pekerjaan pegawai, maka perlu diadakan suatu
evaluasi terhadap hasil pekerjaannya sehingga dapat
memberikan koreksi dan umpan balik terhadap instansi.
Menurut llyas dalam Suwardi dan Wahyudi (2010;108),
adapun beberapa hal yang terkait dengan penilaian kinerja
antara lain :

1) Kinerja menunjukkan kepada penyelesaian tugas yang
dilakukan oleh pegawai.

2) Penilaian kinerja adalah uraian sistematik dari kekuatan
dan kelemahan berkenaan dengan pekerjaan tersebut
dari seseorang ataupun kelompok.

3) Periode penilaian kinerja adalah rentang waktu dimana
seseorang diamati prestasi kerjanya untuk membuat
laporan formal.

Kinerja individu dinilai secara rutin lewat proses
evaluasi  hasil kerja. Dengan penilaian Kinerja
memungkinkan untuk bersama-sama antara atasan dan
bawahannya dalam menyusun suatu rencana untuk
memperbaiki hasil yang telah dicapai.

Hubungan Disiplin Dengan Kinerja

Menurut  Wahyuningrum  (2008;40), dikatakan
bahwa kedisiplinan adalah salah satu faktor yang penting
dalam suatu organisasi. Kedisiplinan akan mempengaruhi
kinerja pegawai dalam organisasi. Semakin tinggi
kedisiplinan pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang
dapat dicapai pegawai. Disiplin di lingkungan kerja sangat
dibutuhkan, karena jika tidak maka akan menghambat
pencapaian tujuan organisasi tersebut. Oleh karena itu,
pegawai dengan disiplin kerja yang baik, berarti akan
dicapai pula suatu keuntungan yang berguna baik bagi
instansi maupun pegawai itu sendiri.

Salah satu aspek hubungan internal kepegawaian
yang penting namun seringkali sulit dilaksanakan adalah
penerapan tindakan kedisiplinan. Tindakan kedisiplinan
yang efektif menangani perilaku setiap pegawai.

Pelaksanaan tindakan kedisiplinan yang tidak tepat
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berdampak buruk bagi kinerja pegawai maupun instansi.
Kedisiplinan kerja jika tidak ditegakkan pasti berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Apabila tidak ada kedisiplinan kerja dalam
pekerjaan, pegawai akan merasa tidak ada tanggung jawab
yang besar. Akibat yang ditimbulkan pasti kinerja pegawai
akan menjadi rendah. Sebaliknya dengan adanya
kedisiplinan kerja maka pegawai akan semakin termotivasi
dan berusaha untuk meningkatkan kinerja dengan
kemampuannya sehingga dapat memberikan pelayanan
yang maksimal mungkin. Oleh sebab itu tindakan

kedisiplinan tidak boleh diterapkan secara asal-asalan.

JENIS DAN SUMBER DATA
Jenis dan Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan

melakukan pengamatan langsung di lapangan,

melakukan wawancara dengan pihak terkait, serta
pengisian kuesioner oleh Aparatur Sipil Negara Kantor
Lurah Argapura Kota Jayapura.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
arsip data/berbagai laporan instansi dan berbagai
literatur, baik berupa buku yang memuat teori-teori,
hasil penelitian terdahulu, internet, serta data-data yang
disediakan oleh instansi yang relevan dengan teori yang
dibahas.

HASIL ANALISIS
Persamaan Regresi

Dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana yang diolah dengan menggunakan program
SPSS untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel
disiplin kerja (X) terhadap kinerja aparatur sipil negara (Y)
pada Kantor Lurah Argapura Kota Jayapura, berdasarkan

hasil olah data, didapatkan hasil seperti berikut ini :

Tabel 4.8
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,847 1,818 2,666 ,019
Disiplin Kerja ,536 ,069 ,908 7,827 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja ASN
Sumber : Data Diolah, 2021
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dibuat 2) Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X) sebesar 0,536
persamaan regresi linier sederhana seperti berikut ini :
Y= 4,847 + 0,536X
Dari persamaan regresi linear sederhana menunjukkan

mengandung makna bahwa apabila fungsi disiplin
meningkat  sebesar satu  satuan maka akan

meningkatkan Kinerja aparatur sipil negara () sebesar

bahwa :
1) Nilai konstanta 4,847 vyang berarti apabila tidak
memperhitungkan adanya variabel disiplin kerja (X),

maka kinerja aparatur sipil negara (Y) sebesar 4,847.
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0,536.
Uji Hipotesis
Untuk menjawab hipotesa penelitian ini yaitu
diduga variabel disiplin kerja (X) berpengaruh terhadap
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Kinerja aparatur sipil negara (Y) pada Kantor Lurah
Argapura Kota Jayapura, akan dijelaskan berdasarkan uji t,
persamaan regresi serta koefisien korelasi berikut ini.
a. Uji-t
Untuk membuktikan apakah variabel disiplin
kerja (X) berpengaruh terhadap kinerja aparatur sipil
negara (Y) pada Kantor Lurah Argapura Kota Jayapura,
maka digunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis
dengan menggunakan program SPSS, dapat diketahui
hasil uji-t seperti pada tabel 4.8 di atas dan dapat
dijelaskan bahwa :
Dari hasil olah data menggunakan program
SPSS dari tabel 4.8 di atas, dapat diketahui nilai thiung
untuk variabel disiplin kerja (X) sebesar 7,827 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05, sedangkan nilai tpe (N-

K) atau (15-2) sebesar 1,770. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa variabel disiplin kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja aparatur
sipil negara.

Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis (H;)
dapat diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan
antara disiplin kerja (X) terhadap Kinerja aparatur sipil
negara (Y) pada Kantor Lurah Argapura Kota Jayapura.

b. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui adanya pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara pada Kantor
Lurah Argapura Kota Jayapura, maka digunakan
bantuan program SPSS dalam pengolahan data
sehingga didapatkan hasil sesuai dengan tabel 4.9

berikut ini :

Tabel 4.9
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,908° ,825 ,811 1,00449

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja ASN

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 di atas,
dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,908 yang menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X)
memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel kinerja
aparatur sipil negara () pada Kantor Lurah Argapura Kota
Jayapura. Selain itu, nilai koefisien determinasi R? sebesar
0,825 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara pada Kantor
Lurah Argapura Kota Jayapura sebesar 0,825 atau 82,5 %,
sedangkan sisanya 0,175 atau 17,5% dipengaruhi oleh

variabel atau faktor lain yang tidak diteliti.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka

dapat disimpulkan bahwa disiplin Kkerja berpengaruh

terhadap kinerja aparatur sipil negara pada Kantor Lurah
Argapura Kota Jayapura. Hasil analisis menunjukkan
hipotesis yang menyatakan bahwa didiplin  kerja
berpengaruh terhadap kinerja aparatur sipil negara pada
kantor Lurah Argapura Kota Jayapura dapat diterima,
artinya disiplin kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara di Kantor
Lurah Argapura Kota Jayapura. Nilai koefisien korelasi (R)
yang menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X)
memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel kinerja
aparatur sipil negara (Y) pada Kantor Lurah Argapura.
Selain itu, nilai koefisien determinasi R? menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja

aparatur sipil negara pada Kantor Lurah Argapura Kota
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Jayapura 82,5 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

variabel atau faktor lain yang tidak diteliti.
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